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ABSTRAK

Dalam skripsi membahas tentang peran bimbingan dan konseling dalam
menanggulangi kenakalan remaja pada anak yatim di Sekolah Menengah Atas Islam
Brawijaya Mojokerto. Ada tiga hal yang dibahas yaitu (1)Bagaimana Bimbingan dan
Konseling di Sekolah Menengah Atas Islam Brawijaya Mojokerto, (2)Bagaimana
kenakalan remaja pada anak yatim di Sekolah Menengah Atas Islam Brawijaya
Mojokerto, (3)bagaimana peran Bimbingan dan Konseling dalam menanggulangi
kenakalan remaja pada anak yatim di Sekolah Menengah Atas Islam Brawijaya
Mojokerto.

Tujuan dari penelitaian ini adalah untuk (1) mendiskripsikan bagaimana
bimbingan konseling di Sekolah Menengah Atas Islam Brawijaya Mojokerto, (2)
mendiskripsikan bagaimana kenakalan remaja pada anak yatim di Sekolah Menengah
Atas Islam Brawijaya Mojokerto, dan (3) mendiskripsikan apakah ada peran
Bimbingan dan Konseling dalam menanggulangi kenakalan remaja pada anak yatim
di Sekolah Menengah Atas Islam Brawijaya Mojokerto..Jenis penelitian dalam skripsi
ini adalah kualitatif. Dalam menganalisis, peneliti reduksi data atau proses penelitian
data setelah itu menyajikakn data dengan penyusunan informasi yang komplek
kedalam suatu bentuk yang sistematis dan tahap terahir kesimpulan data yang
diperoleh.. Instrumen yang digunakan adalah dokumentasi, observasi dan wawancara

Dari hasil peneliltian, maka ditemukan bahwa: bimbingan konseling i
Sekolah Menengah Atas Islam Brawijaya Mojokerto telah berjalan dengan baik, hul
ini dlihat dari program-program bimbingan dan konseling yang telah dilaksanakan
serta siswa yang masuk dalam buku bimbingan dan konseling, untuk kenalan remaja
pada anak yatim di Sekolah Menengah Atas Islam Brawijaya Mojokerto telah
mengalami penurunan, hal ini dapat dilihat dari catatan khusus pada semester II tahun
ajaran 2009-2010, dengan demikian terdapat peran Bimbingan dan Konselling dalam
menanggulangi kenakalan remaja pada anak yatim di Sekolah Menengah Atas Islam
Brawijaya Mojokerto. Dengan adanya peran bimbingan tersebut maka terdapat

perubahan yang positif pada perilaku siswa setelah dilaksamakam Bimbingan dan
Konseling.

vi
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BAB!1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Drs.B.simanjutak,S.H.memberi tinjauan secara sosiokultural tentang arti Juvenile
Delinquenicy  (kenakalan remaja). Suatu perbuatan itu di sebut delinquen apabila
perbuatan-perbuatan tersebut bertentangan dengan norma-norma yang ada dalam
masyarakat di mana ia hidup. Atau suatu peruatan yang anti sosial dimana di dalmnya
terkandung unsur-unsur anti normatif;'

Dan menurut Dr.Fuad hasan dan drs Bimo Walgito nampak adanya pergeseran
mengenar kualitas subyek dart kedua pakar tersebut subyek pergeseran dan kualitas anak
menjadi remaja / anak remaja. Bertitik tolak pada konsepsi dasar ilmiah, maka Juvenile
Delinquency pada gilirannya mendapat pengeertian “Kenakalan Remaja” . Dalam
pengertian yang lebih luas tentang kenakalan remaja ialah perbuatan / kejahatan
/pelanggaran yang di lakukan oleh anak remaja yang bersifat melawan hukum, anti sosial,
anti susila, dan menyalahi norma-norma agama.’

Untuk selanjutnya disini keluarga adalah lingkungan awal bagi setiap
kehidupan manusia, keliarga nerupakan lingkungan yang terdekat untuk
membesarkan, mendewasakan dan di dalamnya anak mendapatkan pendidikan
yang pertama kali. keluarga merupakan kelompok masyarakat kecil, akan tetapi

merupakan lingkungan yang paling kuat dalam perkembambangan kehidupan
anak.

', Sudarsono SH Kenakalon Remaja, (Jakarta: Rineka Cipta 1991),10
2 Ibid, hal. 11

—



Masa kanak-kanak merupakan priode yang sangat penting dalam
menentukan dan membentuk kepribadian manusia, sebab selama masa tersebut
peranan keluarga bersikap menyangkut segala hal, terutama masalah pendidikan,

Tapi ketika seorang ayah atau ibu sebagai pelindung serta sebagai sumber
kasih sayang meninggal dunia, jelas akan menimbulkan guncangan pada anak
yang ditinggalkannya. Anak akan merasa kehilangan tokoh panutan, cermin nilai-
nilai hidup yang menjadi tauladan, pengarah dan pemantap karakter mereka,
mereka pun akan mengalami frustasi atas beberapa kebutuhan, menghayati rasa
tak aman, hampa dan kehilangan kasih sayang, bahkan mungkin pula akan merasa
minder, apalagi sanak keluarga dan masyarakat bersikap acuh tak acuh.

Perubahan situasi yang terjadi secara tiba-tiba pasti akan menimbulkan
terjadinya guncangan-guncangan pada jiwa anak, karena belum ada kesiapan
untuk menerima perubahan tersebut. Hal ini akan berpengaruh membawa dampak
negatif yang sangat tidak diinginkan, yang semua itu dapat menimbulkan
terjadinya gangguan kejiwaan bahkan berdampak pada perubahan tingkah laku
pada diri mereka, .

Selain itu dewasa ini masalah kenakalan remaja semakin di rasakan
meresahkan masyarakat. Baik di Negara maju maupun di Negara-negara yang
sedang berkembang. Dalam kaitan ini, \masyarakat Indonesia telah mulai
merasakan keresahan tersebut. Akhir-akhir ini masalah tersebut cenderung
menjadi masalah nasional yang di rasa semakin sulit di hindari, di tanggulangi,
dan di perbaiki kembali. Dari sini di khawatirkan dapat menimbulkan dampak

negatif bagi lingkungan sekolah maupun pada masyarakat pada umumnya.



Kenakalan remaja dapat menyerang siapa saja baik anak-anak pada
umumnya maupun anak yatim sejalan dengan perkembangan zaman. tapi pada
anak yatim sangatlah perlu mendapatkan perhatin lebih sebab mereka adalah
anak-anak yang kurang mendapatkan perhatian, pengawasan dan bimbingan dari
orang tua di karenakan meninggal dunia dan mereka sangatlah rawan untuk
terjangkit kenakalan remaja. Maka dari itu perlu adanya penangggulangan serta
pencegahan oleh berbagai pihak baik dalam bidang akademis maupun non
akademis.

Melihat Perihal yang kami tulis di atas maka penelitian yang akan kami
tulis disini kami batasi hanya untuk anak-anak yang hanya terlibat dalam dunia
akademis saja.

Dalam dunia pendidikan di sekolah, pendidikan anak yatim adalah sama
halnya dengan pendidikan anak-anak yang lain, akan tetapi penanganan terhadap
mereka berbeda. Bagi mereka perlu mendapatkan perhatian serius dari pihak
sekolah dengan memberikan suatu bimbingan.

Sekolah Menengah Atas Islam (SMA 1) Brawijayaa Mojokerto adalah
salah satu sekolah berlatar belakang Islam yang ada di Kecamatan Prajurit Ku lon
Mojokerto, banyak masyarakat sekitar yang menyekolahkan anak mereka di
sekolah tersebut baik dari kalangan ekonomi menengah ke atas maupun
menengah ke bawah dan tidak sedikit anak yatim yang ikut sekolah di situ.

Di Sekolah Menengah Atas Islam (SMA I) Brawijayaa Mojokerto
Berbagai permasalahan yang dihadapi anak yatim seperti meninggalnya orang tua

yang berpengaruh terhadap kejiwaan.ereka, berbagai macam karakter teman



bergaul, kondisi lingkungan yang berbeda akan berdampak pada perilaku mereka
dan itu juga akan berpengaruh pada keberhasilan belajar mereka di Sekolah.

Secara umum setelah kami melakukan research kami melihat bahwa
kenakalan remaja yang terjadi pada anak yatim di Sekolah Menengah Atas Islam
(SMA 1) Brawijaya ini dan yang paling banyak di lakukan meliputi :

1. Membolos

2. Terlambat datang kesekolah

3. Merokok di kantin sekolah

4. Tidak mengikuti pelajaran tetapi malah duduk-duduk di luar dan
5. Berkelahi dengan teman

Dari sini di hawatirkan bahwa permasalahan tersebut lambat laun jika
tidak di tanggulangi akan semakin meluas. Maka Peran Guru Bimbingan Dan
Konseling di sini sangatlah penting untuk membantu mereka agar tidak masuk ke
dalam jurang kenakalan remaja dan hal-hal negatif lainnya.

Dan dalam kasus kenakalan remaja seperti yang sudah kami jelaskan di
atas para konselor di Sekolah Menengah Atas Islam (SMA 1) ini melakukan cara
penanggulangan pada permasalahan tersebut yaitu dengan cara memberikan
bimbingan kelompok dan individu kepada para siswa.

Melihat dari permasalahan peserta didik yang menjadi anak yatim di atas,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peran Guru
Bimbingan Dan Konseling Dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja Pada Anak

Yatim Di Sekolah Menengah Atas Islam (SMA I) Brawijaya Mojokerto”



B. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa masalah
yang patut diselesaikan dalam penelitian ini, masalah-masatah tersebut sebagai
berikut:
1. Bagaimana Kegiatan Bimbingan Dan Konseling di Sekolah Menengah
Atas Islam (SMA I) Brawijaya Mojokerto?
2. Bagaimana kenakalan remaja pada Anak Yatim di Sekolah Menengah
Atas Islam (SMA I) Brawijaya Mojokerto?
3. Bagaimana Peran Guru Bimbingan Dan Konseling dalam menanggulangi
kenakalan remaja pada Anak Yatim di Sekolah Menengah Atas Islam
(SMA 1) Brawijaya Mojokerto?
C. Tujuan Penelitian
Seiring dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
oleh peneliti dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mendiskripsikan Bimbingan Dan Konseling di Sekolah Menengah
Atas Islam (SMA I) Brawijaya Mojokerto?
2.  Untuk mendiskripsikan kenakalan remaja pada Anak Yatim di Sekolah
Menengah Atas Islam (SMA I) Brawijaya Mojokerto?
3. Untuk mendiskripsikan Peran Guru Bimbingan Dan Konseling dalam
menurunkan kenakalan remaja pada Anak Yatim di Sekolah Menengah

Atas Islam (SMA ]) Brawijaya Mojokerto?



1. Bagi peneliti dapat bermanfaat dan menambah waawasan berfikir/
pengetahuan dalam bidang bimbingan koneseling.

2. Sebagai bahan informasi bagi pendidikan tentang Bimbingan Dan Konseling
di Sekolah Menengah Atas Islam (SMA ) Brawijaya Mojokerto?

3. Dapat bermanfaat bagi peneliti berikutnya sebagai referensi yang apabila
relevansi masalah yang sedang diteliti.

E. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini peneliti mengangkat judul “Peran Guru Bimbingan

Dan Konseling Dalam Menanggulagi Kenakalan Remaja Pada Anak Yatim Di

Sekolah Menengah Atas Islam (SMA 1) Brawijaya Mojokerto”
untuk memudahkan memahami judul di atas, maka peneliti menuliskan

secara sederhana dalam definisi operasional di bawah ini:

1 Peran
Perangkat yang diharapkan dimiliki oleh orang berkedudukan dalam
masyarakat.’

2. Bimbingan
Menurut pandangan Arthur J. Jones (1963) Bimbingan adalah bantuan yang
diberikan kepada individu dalam menentukan pilihan-pilihannya dan
mengadakan berbagai penyesuaian secara cermat (Intelligent) dalam lingkup

kehidupannya.*

 Departemen Pendidikan Nasional, kamus Besar Bakasa Indonesia, (Jakarta : PT. Balai
Pustaka, 200S5), 854.

‘ Andi Mappiare, Pengantar Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah,(Surabaya: Usaha
Nasional, 1984), 126.



3. Konseling
Bimo Walgito dalam bukunya "Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah"
menyimpulkan hahwa Konseling adalah bantuan yang diberikan kepada
individu dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara
dan dengan cara yang sesuai dengan keadaan yang dihadapi individu
untuk mencapai kesejahteraan hidupnya’.

4. Kenakalan remaja
Suatu perbuatan/kejahatan/pelanggaran yang di lakukan oleh anak remaja
yang bersifat malawan hukum, anti sosial, anti susila, dan menyalahi
norma-norma yang ada.®

5. Anak Yatim
Anah yang tidak beribu atau tidak berayah lagi (karena ditinggal mati).”
Untuk memudahkan dalam penulisan judul dari penelitian ini, maka dalam
pembzhasan selanjutnya penulis menyederhanakanya menjadi “Peran
Guru Bimbingan Dan Konseling dalam menanggulangi kenakalan remaja

pada anak yatim di Sekolah™

F. Metodologi Penelitian
Keinginan tahuan peneliti terhadap masalah, tidak akan terjawab tanpa

adanya suatu penelitian. Seperti yang dikemukakan oleh L.R Gay, penelitian

’ Bimo Walgito, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Yogyakarta,
2004), 7

6 Op Cit, Sudarsono, 11

7. Departemen Pendidikan Nasional, kamus Besar Bahasa Indonesia.



adalah pengzunaan metode ilmizh secara formal dan sistematis untuk menjawab
atau menyelesaikan masalah.®
Penelitian dalam skripsi ini adalah ingin mendiskripsikan bagaimana Peran
Guru Bimbingan dan Konseling dalam menanggulangi terjangkitnya kenakalan
remaja pada Anak Yatim di Sekolah. Penelitian yang akan dilaksanakan oleh
peneliti ini termasuk penelitian lapangan (field research), yaitu jenis penelitian
yang berorientasi pada pengumpulan data empiris di lapangan. Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu jenis penelitian
yang menghasilkan temuan-temuan yang diperoleh dengan menggunakan
prosedur-prosedur kualitatif,’
1. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data penelitian diperoleh.
Apabila dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan wawancara maupun
angket maka sumbernya disebut responden Namun apabila menggunakan
teknik observasi, maka sumbernya dapat berupa benda bergerak atau mati.
Dan apabila menggunakan dokumentasi maka yang menjadi sumber datanya
adalah dokumen atau catatan, sesuai dengan kebutuhan penelitian.10
a) Data Primer
Data primer adalah data pokok untuk penelitian. Dalam penelitian ini yang
menjadi data primer adalah Guru Bimbingan Dan Konseling dan peserta

didik yang menjadi anak yatim.

¥ Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jogjakarta: Andi Offsct,1995),

? Saifuddin Zuhri, Merode Penelitian (Lamongan: UNISDA Press, 2001), 9.
1° Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, 107.



b)

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang dapat mendukung data primer dalam
penelitian. Yaitu dokumentasi, arsip-arsip yang terdapat dalam Bimbingan
dan Konseling juga lingkungan sekitar yang mendukung kegiatan

peneliti.

2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui:

a)

b)

Interview atau wawancara

Interview atau wawancara berarti proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara
penanya dengan yang ditanya dengan menggunakan alat yang dinamakan
interview guide (panduan wawancara)."

Teknik ini oleh penulis di gunakan untuk memperoleh data dan guru BK
dalam menanggulangi terjangkitnya kenakalan remaja anak yatim di
Sekolah melalui Bimbingan Dan Konseling.

Observasi atau pengamatan

Observasi yaitu cara pengambilan data dengan pengamatan langsung
menggunakan mata tanpa adanya pertolongan alat standart lain untuk
keperluan tersebut.’> Observasi ini digunakan untuk mengetahui
pelaksanaan bimbingan konseling dalam menanggulangi terjangkitnya

kenakalan remaja anak yatim di Sekolah.

:; Moh.Nazir, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 193-194.
Ibid., 175.
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1. Reduksi Data, yaitu proses pemilthan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah atau
data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
Dengan kata lain proses reduksi data ini dilakukan oleh peneliti secara”
terus menerus saat melakukan penelitian untuk menghasilkan data
sebanyak mungkin.

2. Penyajian Data, yaitu penyusunan informasi yang kompleks ke dalam
suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih selektif dan
sederhana serta memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan data dan pengambilan tindakan. Dengan proses penyajian
data ini peneliti telah siap dengan data yang telah disederhanakan dan
menghasilkan informasi yang sistematis.

3. Kesimpulan, yaitu merupakan tahap akhir dalam proses anilisa data.
Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang
telah diperoleh dari observasi, interview, dan dokumentasi. Dengan
adanya kesimpulan peneliti akan terasa sempurna karena data yang
dihasilkan benar-benar valid atau maksimal.

Dengan melalui langkah-langkah tersebut diatas diharapkan
penelitian ini dapat memberi bobot tersendiri terhadap hasil penelitian

yang peneliti sajikan.

' Husaini Usman dan Pumomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Social. (Jakarta:
Bumi Aksara, 2000), 86-87



Sisternatika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari empat bab, yang

dituliskan sebagai berikut:

BAB |

BAB II

BAR IIT

BAB IV

PENDAHULUAN

Yang meliputi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, metode penelitian
dan sistematika pembahasan,

LANDASAN TEORI

Bab ini yang berisi tentang pengertian bimbingan konseling, tujuan
dan fungsi bimbingan konseling, tehnik bimbngan konseling,
pengertian kenakalan remaja, jenis kenakalan remaja, faktor yang
mempengarthi  kenakalan remaja., pengertian anak yatim,
permasalahan anak yvatim, dan kedudukan anak yatim dalam islam.
HASII. PENFILITIAN

Dalam bab ini berisi tentang latar belakang obyek penelitian serta
penyajian data dan analisis data yang diperoleh peneliti saat
melakukan penelitian.

PENUTUP

Sebagai penutup dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran tentang
judul skripsi “Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam
Menanggulangi Kenakalan Remaja Pada Anak Yatim Di Sekolah

Menengah Atas Islam (SMA 1) Brawijaya Mojokerto”.



KAJIAN TEORITIK

A. GURU PEMBIMBING
1. Definisi Guru Pembimbing
Guru Pembimbing adalah orang yang mempunyai keahlian dalam
melakukan konseling. Berlatar belakang pendidikan minimal sarjana Strata 1
(S1) dari jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan (PPB), Bimbingan
Konseling (BK), atau Bimbingan Penyuluhan (BP). Mempunyai organisasi
profesi bernama Asosiasi Bimbingan Konseling Indonesia (ABKIN), melalui

proses sertifikasi, asosiasi ini memberikan lisensi bagi para Konselor. Khusus

memberikan bimbingan dan layanan konseling pada peserta didik di satuan
pendidikan (sering disebut guruBP/BK atau pembimbingan. 1
Guru Pembimbing juga diartikan orang yang memberikan bantuan
kepada konseli secara profesional sesuai dengan bidang keahliannya. Dalam
undang-undang RI No. 20 tahun 2003 SPN pasal 1 ayat 6 disebutkan, Guru
embimbing adalah pendidik yang merupakan salah satu tenaga kependidikan

yang berpartisipasi'®

' http://id.wikipedia.org/wiki/konselor

18 Suryani, Mata Kuliah Profil Konselor, (Jurusan Kependidikan Islam (BK), IAIN Surabaya),
12 Agustus 2008

13
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Kualitas Iahiriyah seorang Guru Pembimbing yang baik kiranya sudah
jelas dengan sendirinya; menawan hati, memiliki kemampuan bersikap tenang
bersama orang lain, memiliki kapasitas untuk berempati, ditambzah
karakteristik-karakteristik lain yang memiliki makna yang sama. Kualitas-
kualitas tersebut tidak seluruhnya kualitas bawaan. Kualitas tersebut dapat
pula dicapai dan diusahakan sampai ke batas-batas tertentu. Pengembangan
kualitas akan terjadi sebagai konsekuensi dari pencerzhan yang telah

didapatkan oleh Guru Pembimbing, minat dan ketertarikan terhadap orang

lain'®.

Syarat-syarat Guru Pembimbing
Syarat-syarat apakah yang harus dituntut bagi seorang Guru
Pembimbing di sekolah? Supaya Guru Pembimbing dapat menjalankan

tugasnya dengan sebaik-batknya, maka Gu

-1

u Pembimbing harus memenuhi

syarat-syarat tertentu, yaitu:

a. Seorang Guru Pembimbing harus mengetahui kemampuan yang cukup
luas, baik segi teori maupun praktek.

b. Di dalam segi psikologis, seorang Guru Pembimbing akan dapat
mengambil tindakan yang bijaksana jika Guru Pembimbing telah cukup
dewasa secara psikologis, yaitu adanya kemantapan atau kestabilan

didalam psikisnya, terutama dalam segi emosi.

' Rollo May, Seni Konseling, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal. 165
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c. Seorang Guru Pembimbing harus sehat jasmani maupun psikisnya.
Apabila jasmani dan psikisnya tidak sehat maka hal itu akan menganggu
di dalam menjalankan tugasnya.

d. Seorang Guru Pembimbing harus mempunyai kecintaan terhadap
pekerjaannya dan juga terhadap individu yang dihadapi. Sikap ini akan
menimbulkan kepercayaan terhadap anak.

e. Seorang Guru Pembimbing harus mempunyai inisiatif yang baik sehingga
dapat diharapkan usaha Bimbingan dan Konseling berkembang ke arah
yang lebih sempurna demi untuk kemajuan sekolah.

f Karena bidang gerak dari Guru Pembimbing tidak terbatas pada sekolah
saja, maka seorang pembimbing harus supel. ramah tamah, sopan santun
di dalam segala perbuatannya.

g. Seorang Guru Pembimbing diharapkan mempunyai sifat-sifat yang dapat
menjalankan prinsip-prinsip serta kode etik Bimbingan dan Konseling

dengan sebaik-baiknya®.

Menurut W.S. Winkel, seorang Guru Pembimbing (Konselor) sekolah
adalah orang yang memimpin suatu kelompok konseling sepenuhnya
bertanggung jawab terhadap apa yang terjadi dalam kelompok itu. Dalam hal
ini Guru Pembimbing (konselor) dalam institusi pendidikan tidak dapat lepas

tangan dan menyerahkan tanggung jawab atas keberhasilan dan kegagalan

41

» Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Yogyakarta: ANDI, 2004), hal. 40-
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kelompok sepenuhnya kepada para konseling sendiri. Ini berarti Guru
Pembimbing baik dari segi teoritis maupun segi praktis harus bertindak
sebagai ketua kelompok diskusi dan sebagai pengatur wawancara konseling
bersama. Oleh karena itu Guru Pembimbing harus memenuhi sejumlah syarat
yang menyangkut pendidikan akademik, kepribadian, ketrampilan
berkomunikasi dengan orang lain dan penggunaan teknik-teknik konseling?'.
Guru Pembimbing adalah orang-orang yang dituntut untuk
menyelesaikan berbagai masalah yang kompleks, yang dalam islam biasa
dilakukan oleh secrang Kyai. Adapun beberapa syarat Guru Pembimbing
dalam islam antara lain:
a. Aspek spiritualitas
Guru Pembimbing dan Psikoterapis dalam islam adalah ulama
billah (Ulama Alloh), karena mereka telah mewans: tugas dan tanggung
jawab kenabian. Oleh karena itu tidak akan mungkin seorang dapat
nengetahui tentang seluk beluk manusia secara utuh dan sempumna baik
dari segi aspek lahiriyah lebih-lebih aspek batiniyah, atau aspek

jasmaniyah lebih-lebih aspek rohaniyah®.

' W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Jakarta: PT. Grasindo,
91), hal. 495

2 M. Hamdani Adz-Dzaky, Konseling dan Psikoterapi Islam, (Yogyakarta: Fajar Pustaka
Baru, 2004), hal. 229
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. Pelaksanaan dan tugas Guru Pembimbing di sekolah

Dalam keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 025/0/1995, tanggal 8 Maret 1995 ditetapkan bahwa tugas
pokok guru pembimbing adalah:

1) Menyusun program Bimbingan dan Konseling.

2) Melaksanakan Bimbingan dan Konseling.

3) Mengevatuasi pelaksarraan Bimbingan dan Konseling.

4) Menganalisis hasil evaluasi pelaksanaan Bimbingan dan Konseling®.

5) Tindak lanjut pelaksanaan Bimbingan dan Konseling.

Adapun tugas seorang pembimbing di sekolah ialah membantu kepala
sekolah beserta stafnya didalam menyelenggarakan kesejahteraan sekolah
(scoolwelfare). Sehubungan dengan ini maka seorang pembimbing
mempunyai tugas-tugas tertentu, yaitu:

a. Mengadakan penelitian atau observasi terhadap situasi atau keadaan
sekolah atau observasi terhadap situasi atau keadaan sekolah, batk
mengenai peralatan, tenaga, penyelenggaraan atau mengenai aktivitas-
aktivitas yang lain.

b. Berdasarkan atas dasar penelitian atau observasi tersebut maka
pembimbing berkewajiban memberikan saran-saran atau pendapat kepada
kepala sekolah ataupun kepada staf atau pengajar yang lain demi

kelancaran dan kebaikan sekolah.

hal. 138

» Dewa Ketut Sukardi, Manajemen Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Alfabeta, 2002),
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¢. Menyelenggarakan bimbingan-bimbingan terhadap anak-anak, batk yang
bersifat preventif, preservatif maupun yang bersifat korektif atau kuratif.

1) Yang bersifat preventif yaitu dengan tujuan menjaga jangan sampai
anak-anak mengalami kesulitan, menghindarkan hal-hal yang tidak
diinginkan,

2) Yang bersifat preservatif ialah usaha untuk menjaga keadaan yang
telah baik agar tetap baik, jangan sampai keadaan yang baik menjadi
keadaan yang tidak baik.

3) Yang bersifat korektif ialah mengadakan konseling kepada anak-anak
yang mengalami kesulitan yang tidak dapat dipecahkan sendiri dan
membutuhkan pertolongan dari pihak lain.

4) Kecuali hal-hal tersebut diatas, pembimbing dapat mengambil
langkah-langkah lain yang dipandang penting dem: kesejahteraan

sekolah atas persetujuan kepala sekolah.

engan melihat uraian diatas terlthat betapa tidak ringannya tugas
seorang pembimbing yang ada dalam sekolah. Mengingat begitu banyak
dan beratnya tugas pembimbing di sekolah, maka banyak syarat yang
harus dipenuhi oleh pembimbing, baik syarat yang bersifat intelektual

maupun syarat-syarat yang lain’®.

% Bimo Walgito, Op.cit, hal. 38-39



4, Fu

ngsi Guru Pembimbing sekolah

Adapun fungsi Guru Pembimbing sekolah antara lain adalah sebagai berikut:

a.

o

[

Untuk kepentingan layanan Bimbingan dan Konseling dan dalam upaya
memahami dan mengembangkan perilaku individu yang dilayani (klien
atau konseli) maka seorang Guru Pembimbing harus dapat memahami
dan mengembangkan setiap motif dan motivasi yang melatarbelakangi
perilaku individu yang dilayani (klien atau konseli).

Seorang Guru Pembimbing harus dapat mengidentifikasi aspek-aspek
potensi bawaan dan menjadikannya sebagai modal untuk memperoleh
kesuksesan dan kebahagiaan hidup kliennya.

Seorang  Guru Pembimbing sedapat mungkin mampu menved:iakan
lingkungan yang konduktif bagi pengembangan segenap potensi bawaan
klien atau konselinya.

Terkait dengan upaya perkembangan belajar klien, seorang Guru
Pembimbing dituntut untuk memahami tentang aspek-aspek dalam belgjar
serta berbagai teori belajar yang mendasarinya.

Berkenaan dengan upaya pengembangan kepribadian klien, seorang Guru
Pembimbing kiranya perlu memahami tentang karakteristik dan keunikan

kepribadian klien atau konselinya.

Oleh karena itu, seorang Guru Pembimbing harus benar-benar

enguasai landasan psikologis dengan baik, antara lain: bidang psikologi



[ 5]
—t

umum, psikologi perkembangan, psikologi belajar atau pendidikan dan
psikologi kepribadian®’.

Program kegiatan Bimbingan dan Konseling yang dilaksanakan oleh
Guru Pembimbing di sekolah berlangsung setiap hari, setiap minggu,
sepanjang semesteran dan sepanjang tahun pelajaran. Seluruh kegiatan
Bimbingan dan Konseling itu harus direncanakan, dilaksanakan, dinilai atau
dievaluasi, dianalisis dan ditindaklanjuti, serta dilaporkan serta untuk usulan
kenaikan pangkat guru pembimbing ke jenjang setingkat lebih tinggi perlu
didokumentasikan sebagai bukti fisik pelaksanaan tugas pokoknya sebagai
guru pembimbing.

Sesuai dengan tahapan penyusunan dan pelaksanaan program satuan
kegiatan Bimbingan dan Konseling, maka setiap tahun layanan (satlan) dan
satuan kegiatan pendukung (satkung) yang dilakukan oleh guru pembimbing
harus melalui tiga atau lima tahapan kegiatan. Dari tahap pertama sampai
tahap ketiga atau kelima merupakan suatu kegiatan yang utuh dan tidak dapat

dipisah®.

27 http://darsanaguru.blogsport.com/2008/04/dasar-fundamentallandasan-bimbingan. html.
2 Dewa Ketut. S, Op. cit, hal. 145



9
(2% ]

B. TINJAUAN TENTANG KENKALAN REMAJA
1. Pengertian Kenkalan Remaja

kenakalan remaja uatu perbuatan/kejahatan/pelanggaran yang di lakukan
oleh anak remaja yang bersifat malawan hukum, anti sosial, anti susila, dan
menyalahi norma-norma yang ada.

Drs.B.simanjutak,S.H.memberi tinjauan secara sosiokultural tentang arti
Juvenile Delinquency (kenakalan remaja). Suatu perbuatan itu di sebut
delinquen apabila perbuatan-perbuatan tersebut bertentangan dengan norma-
norma yang ada dalam masyarakat di mana ia hidup. Atau suatu peruatan
yang anti sosial dimana di dalmnya terkandung unsur-unsur anti normatif %’

Dan menurut Dr.Fuad hasan dan drs Bimc Walgitc nampak adanya
pergeseran mengenai kualitas subyek dari kedua pakar tersebut subvek
pergeseran dari kualitas anak menjadi remaja / anak remaja. Bertitik tolak
pada konsepsi dasar ilmiah, maka Juvenile Delinquency pada gilirannya
mendapat pengeertian “Kenakalan Remaja” . Dalam pengertian yang lebih
luas tentang kenakalan remaja ialah perbuatan/kejahatan/pelanggaran yang di
lakukan oleh anak remaja yang bersifat melawan hukum, anti sosial, anti
susila, dan menyalahi norma-norma agama. 30

Bermacam macam tindakan dan kebiasaan dapat di pandang sebagai

perbuatan yang “nakal”, baik yang biasa dilakukan dapat dilakukan dalam

* Sadarsono S.H. Kenakalan Remaja. Hal; 10
% Tbid hal 11
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kehidupan keluarga sendiri maupun dalam kehidupan dalam bermasyarakat.
Ngebut di jalan, merokok, berantem sesama teman dan sebagainya adalah
sebagian dari kenakalan remaja dan pemuda yang sering di jumpai dalam
kehidupan masyarakat. Setiap tindakan kenakalan betapapun kecil dan
thananya jika tidak mendapatkan penjelasan dan teguran untuk
memperbaikinya, akan menyebabkan seseorang terlanjur melakukan yang
lebih parah lagi sehingga dapat dikategorikan sebagai tindakan kejahatan.
Akibat dari tindakan dan perbuatan yang nakal bukan saja mengenai
dirinya sendiri tetapi juga akan menlibatkan keluarga, masyarakat, dan
kehidupan manusia pada umumnya. Memang setiap gejala kenakalan tentu

akan mendatangkan kesusahan bagi yang lainnya.”’

Sebab-sebab kenakalan remaja

Bermacam-macam teori dan keterangan telzh dikemukakan cleh para ahli
namun ahli yang lain meningkatkan penelitian ilmiahnya sehingga diperoleh
keterangan yanh lebih dapat dipertanggung jawabkan taraf kebenarannya. Namun
secara sederhana ada ahli yang berpendapat bahwa kenakalan itu terjadi karena dua
hal, yaitu : pertama, sebab-sebab yang terdapat di dalam diri individu, dan kedua,
sebab-sebab yang terdapat di luar diri individu.
Kondisi yang dapat dimasukkan dalam penyebab pertama antara lain:
a. Perkembangan kepribadian yang terganggu

b. Individu mempunyai cacat tubuh

3 1asan basri Drs.. Remaja berkualitas (yogyakarta pustaka pelajar19%6) 11al; 14



c. Individu mempunyai kebiasaan yang mudah terpengaruh dan

d. Taraf intelejensi yang redah

Keadaan yang dapat dimasukkan dalam penyebab yang kedua antara lain :
a. Lingkungan pergaulan yang kurang baik

b. Kondisi keluarga yang tidak mendukung terciptanya perkembangan

kepribadian anak yang baik.

o

Pengaruh media massa.

d. Kurangnya kasih sayang yang dialami anak-anak dan,

Karena kecemburuan sosial atau frustasi terhadap keadaan sekitar.”

o

Jika dipandang dari segi psikologi, maka penyebab timbulnya kelakuan
yang “nakal” antara lain disebabkan :

a. Timbulnya minat terhadap diri sendiri,

o
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c. Timbulnya kesadaran terhadap diri sendiri, dan

o

Timbulnya hasrat untuk dikenal oleh orang lain.

Jelaslah bahwa kenakalan remaja bukanlah suatu atau keadaan yang
erdiri sendiri tetapi merupakan perpaduan dari beberapa kondisi yang
dialami oleh anak-anak remaja. Jika dalam pertumbuhan dan perkembangan
remaja kurang mendapatkan pendidikan dan pengarahan yang penuh tanggung

jawab dari kedua orang tua, mereka, maka kenakalan remaja mendapat akibat

21bid; Hal; 15



Jenis-Jenis Kenakalan Remaja

kenakalan remaja sebagai suatu keadaan yang kurang menyenangkan

dalam kehidupan social disebabkan menyentuh beberapa hal. Ada kenakalan

remaja yang menyentuh masalah material atau kebendaan, ada pula dalam hal

psikologis, seperti : tercemarnya nama baik seseorang, harga diri dan mastabat

seseorang, dan ada pula kenakalan dalam kehidupan social, melanggar norma-

norma social dan adapt yang berlaku, kebiasaan masyarakat dan hokum yang

berlaku, dan sebagainya.

Wright membagi jenis-jenis kenakalan remaja dalam beberapa keadaan

a.

neurotic delinquency : remaja bersifat pemalu, terlalu perasa, suka
menyendiri, gelisash dan mengalami perasaan rendah diri. Mereka
mempunyai dorongan yang kuat untuk berbuat sesuatu kenakalan, seperti
pertama, mencuri sendinian, dan kedua, melakukan tindakan agresif secar
tiba-tiba tanpa alas an karena dikuasai oleh hayalan dan fantasinya sendiri.
Unsocialized delinquent : suatu sikap yang suka melawan kekuasaan
seseorang, rasa bermusuhan dan pendendam. Human dan pujian tidak
berguna bagi mereka. Mereka tidak pemah merasa bersalah dan tidak pula
menyesali perbuatan yang telah dilakukannya. Sering melemparkan
kesalzhan dan tanggung jawab kepada prang lain. Untuk mendapatkan
keseganan dan ketakutan atau pengakuan orang lain sering pula
melakukan tindakan-tindakan yang penuh keberanian, kehebatan dan di

luar dugaan.
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¢. Pseudo social delinquent : remaja atau pemuda yang mempunyai loyalitas
yang tinggi terhadap kelompok sehingga sikapnya tampak patuh, setia dan
kesetiakawanan yang baik. Jika melakukan sesuatu tindakan kenakalan
bukan atas kesadaran diri sendiri yang baik tetapi karena didasari
anggapan bahwa ia harus melaksanakan sesuatu kewajiban kelompck
yang telah digariskan. Kelompok memberikan rasa aman kepada dirinya
oleh karena itu ia selalu siap sedia memenuhi kewajiban yang diletakkan
atau ditugaskan oleh kelompoknya padahal kelompoknya adalah
kelompok yang tidak dapat diterima dengan baik oleh masyarakatnya
karena tindakan dan kegiatannya yang sering meresahkan masyarakat.*
Dalam kenyataan sosial sering pula dijumpai remaja yang nakal tidak
termasuk salah satu jenis kenakalan seperti yang diutarakan di atas, bahkan
tidak jarang pula seseorang memiliki dua atau lebih sifat-sifat dari klasifikasi
kenakalan tersebut.
ra umum setelah kami melakukan research kami melihat bahwa
kenakalan remaja yang terjadi pada anak yatim di Sekolah Menengah Atas
Islam (SMA 1) Brawijaya ini dan yang paling banyak di lakukan meliputi 4
1. Membolos
2. Terlambat datang kesekolah

3. Merokok di kantin sekolah

. *Ibid. Hal; 17
3 Elsadiah S.pd.i (Guru B.K SMA Islam Brawijaya Mojokerto) Di Ruang B.P.25 Juni 2010



4. Tidak mengikuti pelajaran tetapi malah duduk-duduk di luar dan

5. Berkelahi dengan teman

Dari sini di hawatirkan bahwa permasalahan tersebut lambat laun jika
tidak di tanggulangi akan semakin meluas. Maka Peran guru bimbingan Dan
Konseling  di sini sangatlah penting untuk membantu mereka agar tidak
masuk ke dalam jurang kenakalan remaja dan hal-hal negatif lainnya.

Dan dalam kasus kenakalan remaja seperti yang sudah kami jelaskan di
atas para Guru Pembimbing di Sekolah Menengah Atas Islam (SMA 1) ini
melakukan cara penanggulangan pada permasalahan tersebut yaitu dengan

cara memberikan bimbingan kelompok dan individu kepada para siswa.

4. Metede Penanggulangan Kenakalan Remaja

Individu akan menghadapi masalah yang berbeda satu sama lain. Oleh
karena itu, jenis bimbingan yang yang diberikan berbeda pula, sesuai dengan
Jjenis masalah yang dihadapi.

Dilihat dari individu ada masalah individu (personal/pribadi) dan ada
masalah kelompok. Sebagaimana pendapat berikut, yaitu :
“’Dilihat dimana masalah itu terjadi dalam hubungan dengan situasi, ada
masalah keluarga, yaitu yang terjadi dalam hubungan situasi keluarga, ada

masalah sekolah, yaitu masalah yang berhubungan dengan sekolah, dan juga
ada masalah pekerjaan. '™

3* I Djumhur & Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, C.V. Ilmu, Bandung,
1975, Hal.32



Bimbingan merupakan merupakan suatu pertolongan yang menuntun,
dan merupakan suatu tuntunan. Hal ini mengandung pengertian bahwa di
dalam memberikan bimbingan, apabila keadaan menuntut adalah suatu
kewajiban dari pembimbing untuk memberikan bimbingan secara aktif, yaitu
memberikan arahan kepada siswa.

Di samping itu, bimbingan mengandung pengertian memberikan
pertolongan dengan menentukan arzh dan diutamakan kepada siswa yang
mempunyai masalah atau yang membutuhkan bimbingannya. Keadaan ini
seperti yang dikenal dalam dunia pendidikan dengan istilah f wuri
handayani *®.

Membimbing juga merupakan salzh satu usaha untuk mendidik, dan
tidak semua orang bisa membimbing dengan baik. Akan tetapi banyak cara
untuk membimbing anak, diantaranya:

a. Membimbing dengan keteladanan
Keteladanan merupakan metode yang berpengaruh pada
pembentukan sikap spiritual, dan perkembangan sosial anak karena
seorang anak cenderung mencontoh pada pendidiknya walaupun seorang
anak sudah mempunyai fithrah sejak lahirnya, tapi ia tetap membutuhkan
bimbingan dari orang lain terutama orang tua, sama halnya dengan siswa,

dia juga membutuhkan bimbingan dari guru pendampingnya (BP/BK)

% Bimo Walgito. Op. Cit. Hal.4
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karena secara tidak langsung guru pendamping adalah sebagai pengganti
dari orang tua®’.
Sebagai bukti adanya metode keteladanan yang dicontohkan oleh
Rasulullah saw, sebagaimana firman Allah SWT. yang berbunyi :
(¥ i3l ) A 3500l g3 o 441 8 &
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan

yung buik bugimu” 3

b. Membimbing dengan kebiasaan

Cara lain yang digunakan Al-Qur’an dalam memberikan materi
pendidikan adalah melalui kebiasaan yang dilakukan secara bertahap,
dak spontan, dan perlahan-lahan agar tidak temjadi konflik atara

pembimbing (orang tua) dan yang dibimbing (anak).
Al-Qur’an menjadikan kebiasaan itu sebagai salah satu teknik atau
metode pendidikan. Lalu ia mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi
kebiasaan sehingga jiwa dapat menyesuaikan kebiasaan itu tanpa terlalu

payah, tanpa banyak kehilangan tenaga dan tanpa menemukan banyak

: 39
cesulitan™ .

37 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, PT. Pustaka Amani. Jakarta, 1999,
Hal.142

3% Depag RI. Op Cit. Hal.670
3 Abdullah Nasih Ulwan, Op. Cit, Hal. 101
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o

Membimbing dengan nasehat
Nasehat-nasehat dari pembimbing sangat diperlukan, baik
seseorang itu melakukan kekeliruan atau tidak, namun tidak semua
nasehat dari pembimbing itu diterima.
Dalam Al-Quran disebutkan manfaat dari peringatan kata-kata
yang mengandung petunjuk dan nasehat yang tulus.
(VV:5 ) Sigl 3b 5 antalt Gall 5 Q4T s ol o s&a s b &y
Artinya: "Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
peringatan bagi orang-orang yang mempunyai akal atau
orang yang menggunakan pendengarannys, sedang dia
menyaksikannya’
d. Membimbing dengan perhatian atau pengawasan
Yang dimaksud membimbing dengan perhatian adalah senantiasa
mencurahkan perhatian penuh kasih sayang dan mengikuti perkembangan
aspek akidah dan moral anak, mengawasi dan memperhatikan kesiapan
mental dan sosial anak, disamping selalu bertanya tentang situasi
pendidikan jasmani dan kemampuan ilmiyah.
Allah SWT juga menegaskan melalui firmanya dalam Al-Qur’an
dan menjelaskan tentang keharusan untuk memperhatikan dan melakukan

pengawasan ;

-
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@ Depag RI, Op Cit. Hal.854
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
A y
keluargamu dari api neraka™ !

Mendidik dengan hukuman

Muhammad Quthbi mengatakan bahwa Bila teladan dan nasehat
tidak mampu, maka pada waktu itu harus ada tindakan tegas yang dapat
meletakkan persoalan di tempat yang benar, tindakan tegas itu adalah
hukuman®,

Adapun maksud diberikan hukuman adalah agar yang
bersangkutan tidak akan mengulangi perbuatan-perbuatan yang terlarang

atau tercela dimasyarakat luas.

a. Pengertian Anak Yatim

Menurut Ragib al Asfahani (ahli kamus bahasa Al Qur’an) istilah

yatim bagi manusia digunakan untuk orang yang ditinggal mati ayahnya

dalam keadaan belum dewasa.”’ Sedangkan menurut Pius A Partanto dan

Dahlan Al Barry dalam Kamus Iimiah Popular mengertikan anak yatim

adalah anak yang tidak berbapak, yatim-piatu anak yang tidak beribu-

berbapak (karaena telah meninggal).**

' Abdullah Nasih Ulwan, Op. Cit, Hal.951

42 Abuddin Nata, Op, Cit, Hal.103

“3 http://bimasislam.depag.go.id

4 pius A Partanto dkk. Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), 787.



Dalam kitab Al Yatim karya Abdul Hamid As Suhaibani dikatakan
definisi yatim adalah Seorang anak yang kehilangan ayahnya karena
meninggal ketika ia belum baligh atau dewasa baik itu laki-laki atau
perempuan.

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa yang
dimanakan anak yatim adalah anak yang dianggap belum mencapai usia

dewasa atau balig yang ditinggal mati oleh salah satu orang tuanya.

Permasalahan Anak Yatim
Dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya, anak yatim

cenderung akan mengalami hambatan karena ketidak hadiran orang tua

[

disisthnya, ia dibesarakan dalam lingkungan keluarga yang mengalam
disfungsi, suatu keluarga dikatakan mengalami disfungsi manakala keluarga
itu mengalami gangguan dalam keutuhannya, peran orang tua, hambatan
interpersonal antara anggota keluarga dan sebagainya.

Disfungsi keluarga tersebut digambarkan oleh para ahli sebagai
kondisi keluarga yang ciri-cirinya sebagai berikut:

a. kematian salah satu atau kedua orang tua

b. kedua orang tua berpisah atau bercerai

[

hubungan kedua crang tua tidak baik

d. hubungan orang tua dan anak tidak baik

[¢']
w
€
£
)
£
=3
0

rumah tangga yang tegang dan tanpa kehangatan
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f orang tua sibuk dan jarang di rumah dan
g. salah satu atau kedua orang tua mempunyai kelainan kepribadian atau
gangguan kejiwaan, *

Anak yatim yang dibesarkan dalam keluarga yang mengalami
disfungsi karena kematian orang tuza mempunyai resiko lebih besar untuk
terganggu pertumbuhan dan perkembanganya baik secara fisik maupun
psikisnya, dibandingkan dengan anak yang dibesarkan oleh keluarga yang
harmonis dan utuh. Dalam kondisi keluarga yang mangalami disfungsi karena
cematian orang tua ini, bukan hanya masalah papan, sandang, dan pangan
yang menjadi persoalan, tetapi juga secara kejiwaan belaian kasih sayang,
perhataian, pendidikan dan pembinaan yang pada dasarnya diperlukan dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak.

Seorang ahli kesehatan jiwa Batista juga mengatakan bahwa:
“Warisan yang paling berharga yang dapat diberikan oleh orang tua kepada
anak-anaknya adalah waktu beberapa menit setiap harinya”. Tentu saja
waktu beberapa menit itu adalah dalam rangka memberikan belaian kasih
sayang, perhatian, pendidikan, dan pembinaan, maka tidaklah heran kalau
banyak dari mereka yang tumbuh dalam lingkungan keluarga yang disfungsi
tersebut memperlihatkan berbagai prilaku yang menyimpang. Untuk itu islam

mempunyai komitmen yang tinggi terhadap permasalahan anak yatim, hal ini

* Dadang Harawi, A/-Qur ‘an Iimu Kodokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Yogyakarta: PT.
Dana Bahkti Prima Yasa, 1997), 204-205.
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disebutkan dalam kitab suci Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 127 sebagai

berikut:

K . P E ~n

PRSP P > e > w rt,, LI | .'::/ f,
:..,.di»‘opyo.g ,l:.a.: 9 ./h..«.e.“.’»' '“”1}:}4.:. . )‘_3 .........

Artinya: “Dan (Allah menyuruh kamu) supaya kamu mengurus anak-anak yatim
secara adil. dan kebajikan apa saja yang kamu kerjakan, Maka
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahuinya. 46

. Kedudukan Anak Yatim Dalam Islam

Keyatiman merupakan kejadian yang menimpa anak-anak yang mana
mereka ditinggal mati ayah dan ibunya, oleh sebab itu, meraka membutuhkan
perawatan dan pemeliharaan yang layak sebagaimana anak-anak lain yang
sedang tumbuh dan berkembang. Anak merupakan kedudukan yang sangat
penting bagi kehidupan manusia, karena ia menjadi pelanjut keberadaan
manusia. Dalam hal ini khususnya anak yatim, yang mana mereka adalah
merupakan bagian yang tak dapat dipisahkan dari suatu umat atau bangsa.

Di dalam Al-Qur'an kedudukan anak yatim sangat mendapat
perhatian, apalagi anak yatim yang tidak mempunyai harta lebih sangat
diperhatikan kehidupannya untuk masa depan, Bila keadaan mercka yang
selalu terlantar sampai mereka dewasa, ini akan berakibat pada anak akan

menjadi lemah fisik dan psikis, masa depan mereka juga dipertaruhkan untuk

93.

%6 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit J-Art, 2005),
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itu mereka memerlukan perhatian, perawatan dan pemeliharaan yang baik

Allah SWT berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 220:

ol _;o- ‘.3» CBLM Js U;'_':Jl u.p Vb}L..AJ ofﬁ‘“_, L’.::AJ! 3
TEACIRAT cx,qu e deaddl K5 AT rsJ &5 r.a,uu.

, G2 . 2% <

:55,’- JJ“/O Al Q‘ ri..:&y

Artinya: “Tentang dunia dan akhirat. dan mereka bertanya kepadamu tentang

anak yatim, katakalah: "Mengurus urusan mereka secara patut

adalah baik, dan jika kamu bergaul dengan mereka, Maka mereka

adalah saudaramu; dan Allah mengetahui siapa yang membuat

kerusakan dari yang mengadakan perbaikan. dan Jikalau Allah

menghendaki, niscaya dia dapat mendatangkan kesulitan ke Padamu
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Demikian Al-Qur'an memberikan petunjuk bahkan mewajibkan
kepada setiap orang agar memperhatikan nasib dan pendidikan anak yatim,
merawat kehidupannya, dan menanamkan budi pekertt yang luhur agar
nantinya mereka menjadi anggota masyarakat yang berguna, yang dapat
memberikan manfaat kepada dirinya dan masyarakat pada umumnya.

Rasulullah SAW telah menggerakkan kaum muslimin untuk berbuat
demikian. Beliau juga menerangkan bahwa orang yang membelanjakan
hartanya untuk anak yatim dan memelihara serta mendidiknya, maka tempat

mereka di khirat berdekatan dengan beliau Rasululloh SAW.,

Dari Shal bin Sandra, Rasulullah SAW bersabda:

7 Ibid., 35.
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Artinya: “di surga, saya dan orang-orang yang menanggung (memelihara)
anak yatim seperti ini (beliau memberi isyarat dengan kedua
jarinya, telunjuk dan jari tengah serta merenggangkan antara
keduanya)” (HR. Bukhari dan Tirmdzi).*®

Dengan memahami isi dari hadist di atas, nyatalah bahwa islam sangat
memperhatikan urusan anak yatim, sesuai dengan sabda Rasulullah SAW
bahwa setiap muslim yang memelihara dan mendidik anak yatim akan
bersama-sama dengan Raulullah di surga kelak.

Di atas telah dibicarakan kedudukan anak yatim yang tidak berharta

dan yang akan dibicarakan di bawah ini tentang perhatian Al-Qur’an terhadap

anak vaum berharta karena mendapat warisan dani orang tuanya atau dari
yang lainnya

, .o
Dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 2 dijelaskan

-, s - o o & s of PR > I
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Artinya: “dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah baligh) harta
mereka, jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan

Jjangan kamu makan harta mereka bersama hartamu sesungguhnya

tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu adalah dosa
besar”.

€ Shahih Bukhari Juz 5, (Dar Al-Fikr, 2000), 178,
“ Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, 77.
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Dalam firmanya Allah SWT memerintahkan kepada hamba-Nya untuk
menyerahkan harta-harta anak yatim jika mereka sudah mencapai dewasa
untuk mengelola hartanya sendiri dan melarang hamba-Nya memakan harta
anak yatim atau mencampur dengan hartanya sendiri. Dan janganlah menukar
rang batk dengan yang buruk, perbuatan yang demikian itu merupakan dosa
besar.

Dalam rangka menyayangi itu, [salam menganjurkan agar para
pengasuh anak yatim menyatu dengan anak asuhnya dalam bergaul, dalam

makan bersama dan menganggap mereka sebagai anak sendiri.

D. Peran guru bimbingan dan konseling dalam menanggulangi kenakalan
remaja pada anak yatim

Untuk mengembalikan anak-anak yang nakal kepada budi pekerti yang
baik, tidaklah mungkin melakukannya dengan hukuman fisik. Hukuman tersebut
hanya berpengaruh dalam waktu singkat saja.

Memang, hukuman itu dapat menahan atau menggantikan kelakuan-
kelakuan tersebut selama ' hukuman itu mengancam. Tetapi setelah itu, ia akan
kembali kepada kelakuan-kelakuan yang tak baik apabila ketegangan perasaannya
itu tetap tak terselesaikan salah satu peran guru bimbingan dan konseling terhadap
kenakalan remaja pada anak yatim adalah pemberian layanan kepribadian,
layanan adalah adalah layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan

peserta didik mengembangkan diri berkenaan degan sikap dan kebiasaan belajar
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dan berperilaku yang baik. Pelayanan kepribadian dimaksudkan untuk me-
mungkinkan peserta didik memahami dan mengembangkan sikap dan kebiasaan
erperilaku yang baik. Peran utama bimbingan yang didukung oleh pelayanan
kepribadian ialah peran pemeliharaan dan pengembangan diri pada anak yatim.
Materi yang dapat diangkat melalui layanan kepribadian yaitu meliputi corak
emosional pada hubungan konseling sebagaimana berukut :
a. Aspek Objektivitas
Objektivitas dalam hubungan konseling dapat berguna bagi klien yang ingin
mengetahul pendapat mengenai dirinya dari seorang yang tidak memihak.
Akan tetapi, klien dengan konflik-konflik emosional yang kuat yang
membutuhkan respons emosional dalam memahami dirinya tidak akan puas
dengan hal tersebut. Mungkin klien akan meragukan kesanggupan konsedor
mengenai pmahaman terhadap dirinya.
b. Keterlibatan
Keterlibatan pribadi konselor dengan mengambi! alth perscalan-perscalan
klien sebagai persoalan-persoalan sendiri dapat mengganggu dan menakutkan
klien. Ketrerlibatan yang diharapkanklien adalah keterlibatan Guru

Pembimbing yang bercorak empati, yaitu ikut merasakan yang dirasakan

klien.
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¢. Kehangatan
Sikap hangat pada diri konselor yang spntan; peryataan-pernyataan yang
diperhitungkan terlebih dahulu, melainkan diatur oleh kepekaan terhadap
suasana perasaan klien.

d. Pemberian Semangat dan Ketetapan Hati
Penggunaan metode ini sangat bervariasi menurut situasi. Bila klien
mengeluhkan tentang kesukarak-kesukarannya, mungkin ia tidak akan senang
jika dikatakan bahwa hal itu bukan hal yang luat biasa. Menganggap remeh
konflik-konflik dan reaksi-reaksi emosional klien dapat menjadikan klien
marah dan meragukan kesanggupan konselor untuk memahami persoalannya.
Sedangkan kesediaan konselor untuk melibatkan dirinya dalam persoalannya,
akan menimbulkan ketetapan hati pada klien®’.

arana pendidikan lainya mengambi! peranan penting dalam pembentukan

pribadi yang wajar dengan mental yang sehat dan kuat. Misalnya kepramukaan,

dan yang lainnya.

Usaha pendidik harus diarahkan terhadap remaja dengan mengamati, memberikan

perhatian khusus dan mengawasi setiap penyimpangan tingkahlaku remaja di

rumah dan di sekolah.

Pemberian bimbingan terhadap remaja tersebut bertujuan menambah pengertian

remaja mengenai:

% Drs. Juhana wijaya, psikologi himbingan, PT. Erescu, Bandung, 1988 hal 201
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a. Pengenalan diri sendiri: menilai diri sendiri dan hubungan dengan orang lain.

b. Penyesuaiam diri: mengenal dan menerima tuntutan dan menyesuaikan diri
dengan tuntutan tersebut.

c. Orientasi diri: mengarahkan pribadi remaja ke arah pembatasan antara diri
pribadi dan sikap sosial dengan penekanan pada penyadaran nilai-nilai sosial,
moral dan etik.

Bimbingan yag dilakukan dengan dua pendeka

1. Pendekatan langsung, yakni bimbingan yang diberikan secara pribadi pada si

remaja 1tui sendiri. Melalui percakapan mengungkapkan kesulitan si remaja
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atau kelompok kecil tersebut:

a. Memberikan wejangan secara umum dengan harapan dapat bermanfaat.

b. Memperkuat motivasi atau dorongan untuk bertingklaku baik dan
merangsang hubungan sosial yang baik.

c. Mengadakan kelompok diskusi dengan memberikan kesempatan
mengemukaka pandangan dan pendapat para remaja dan memberikan
pengarahan yang positif.

d. Dengan melakukan permainan bersama dan bekerja dalam kelompok

dipupuk solidaritas dan persekutuan dengan Pembimbing.
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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambarar Umum Obyek Penelitian

1.

Sejarah Singkat Tempat Penelitian

SMA Islam Brawijaya adalah salah satu dari sekian banyak lembaga
pendidikan berbasis agama islam yang ada di negara kesatuan republik
indonesia.

Berawal dari seorang tokoh ulama kota mojokerto yang setiap

mengakhiri wejangannya (nasehat) kepada para santri dan generasi muda NU

antara lain : “kita harus berani, dalam arti berani berjuang diatas kaki kita

kemampuan diri sendiri
perjuangan yang mumpuni dan menjiwai amanat perjuangan yang sangat
diperlukan, dan ini menyebabkan suatu permasalahan yang dibahas dalam
rapat dalam surau (mushalla) miliknya dijalan miji no.38, yang sekarang
adalah Pondok Pesantren “Sabilu! Muttagin™ JL Wachid Hasyim No.38 dan
suraunya menjadi masjid “Sabilul Muttaqin”.

Salah satu jelan untuk membangkitkan semangat dan memelihara

kejayaan islam adalah ditempuh dengan jalan mendidik para kader dengan

ndi

pen

dikan formal dengan berbekal ilmu pengetahuan agama dan umum.
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Langkah awal yang dilaksanakan adalah sarana penggeblengan (pendidikan)
kader dengan sangat sederhana dengan sebutan madrasah, cita-cita beliau
adalah mulai dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi.

Berdirilah madrasah mu’alimin-mu’alimat Nahdlatul Ulama pada
tanggal 4 Agustus 1961 di jalan Brawijaya No.99 Mojokerto, yaitu : MTs.
Brawijaya, disusul dengan SMP Islam Brawijaya tanggal 1 Januari 1967,
SMA [slam Brawijaya tanggal 4 Nopember 1978, dibawah naungan yayasan
pendidikan islam dan pondok pesantren “Sabilul Muttaqin” Mojokerto.

Selain tiga sekolah tersebut terdapat dua sekolah lagi yang berdiri
dibawah bendera Yayasan pendidikan islam dan pondok pesantren “Sabilul
Muttagin” Mojokerto, yaitu STM Raden Fatah dan SMK Para mita. Akan
tetapi, kedua sekolah tersebut sekarang sudah lepas atau berdiri sendiri atas
lembaga pendidikan masing-masing.

SMA Islam Brawijaya Mojokerto terdaftar pada Depdikbud Propinsi
Jawa Timur Nomor; 175/PA/PMUY7802/1978 dengan kepala sekolah pertama
Abu Mansur Muhammad, B.A. dengan jumlah siswa angkatan pertama
sebanyak 96 crang putra-putri.

Pengembangan dan perluasan berikutnya, pengurus lembaga ini
berusaha agar siswa SMA [slam Brawijaya dapat melaksanakan kegiatan
belajar mengajar dipagi hari, sebab belajar disiang hari (masih satu gedung

dengan SMP lslam Brawijaya) kuarang efektif dan para pendidiknya sudah
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terkuras tenaga dan fikirannya dipagi hari. Maka dirintislah pembelian tanah

untuk mendirikan gedung sekolah baru di jalan Surodinawan mojokerto.

Tabel 1
Perincian Pembelian Tanah
Pembangunan Gedung SMA Islam Brawijaya

T anggal Petak Luas tanah Herga
Pembelian Ke M? Rp.
18-08-1989 18 2.160 7.350.000,-
15-09-1989 17 2.290 7.000.000,-
09-03-1990 23 3.150 7.600.000,-
26-07-1990 19 3.015 7.500.000,-
06-10-1690 15 3.050 8.500.000,-
15-01-1991 22 3.080 10.000.000,-
21-08-1992 21 2.250 12.000.000,-

Jumlah ‘ 19,000 59.950.000,-

Pada Rapat Pengurus Yayasan tanggal 14 Desember 1994 di kantor

SMP Islam Brawijaya memutuskan antara lain

i)
“.

o

Bertekad memulai pembangunan gedung SMA Islam Brawijaya secara
bertahap (4 lokal).

Menunjuk Drs. H. Abu Mansur selaku pimpinan Proyek dan H. Achmad
Munthoha selaku bendahara proyek.

Sebagai pelaksana CV. Parkit {Abdu!l Wahab Hasyim) dengan rincian
(=) \

biaya sebagai berikut :
e Untuk pondasi : Rp. 10.000.000,-
e 4 Lokal rung belajar : Rp. 60.000.000,-

s Meja & kursi belajar 4 ruang : Rp. 10.000.000.-

Rp. 80.000.000.-
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Bertepatan dengan Harlah NU ke-72 maka pada tanggal 31 J Janua
1996 dilaksanakan peletakan batu pertama (pondasi) untuk 4 ruang kelas
(tahap 1) dengan harapan pembangunan tahap ini selesai 31 juni 1996 guna
menyambut datangnya tahun ajaran baru 1996-1997.

SMA Islam Brawijaya resmi mendapat status “disamakan” dari
Depdiknas wilayah Jawa Timur dengan nomor regestrasi E31014001 pada
tahun 1997 tersebut, dan hal ini membuat nama lembaga kian mencuat
keseluruh pelosok Mojokerto, khususunya wilayah kota Mojokerto. Dengan
gelar barunya SMA [slam berusaha menarik pihak orang tua yang memiliki

anak yang baru lulus SMP, dengan merubah tulisan papan nama sekolah

dari pengurusnya sampai kondisi gedung dan segala fasilitasnya, maka pada
tanggal 17 Desember 2007 impian tersebut terwujud dengan adanya akreditasi
sekolah, maka terukirlah status baru yaitu “terakreditasi A” dari Depdiknas
Jawa Timur dengan nomor : 065/BAP-S/M/TU/XI[172007.

Adanya akreditasi tersebut membuat kepercayaan masyarakat semakin
mantap kepada SMA Islam Brawijaya Mojokerto dengan terus bertambahnya

jumlah siswa dari tahun-ketahun.
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Tabel 2
Status Lembaga
SMA Islam Brawijaya Mojokerto
No. | Status Lembaga Tahun Kepala Sekolah
1 | Terdaftar 1978 — 1997 Abu Mansur muhammad, B.A.
2 | Disamakan 1997 — 2007 Drs. H. Sueb Khariry
Terakreditasi A | 2007 — sekarang | Drs. Moh. Mujib

Adapun struktur kepengurusan di SMA Islam Brawijaya mojokerto
tahun 2008 — 2009 mulai dari yayasan sampai pengurus sekolah adalah
sebagai berikut :

Tabel 3
Struktur Pengurus YP3M Sabilul Muttaqin

KH. Muthoharun Afif, Lc. MHI

Dewan Pembina :

H. M. Rosyad

Abdul Majid
Dewan Pengurus
Ketua Drs. H. Abd. Halim Hasyim
Wakil Ketua Drs. H. A. Yazid Qohar
Sekretaris Drs. H. Sueb Khariry
Wakil Sekretaris Choirul Amin, S.Pd
Bendahara H. Sugeng, S.Pd

Dewan Pengawas :

H. Amanullah Aslan (Alm)
H. M. Arkan
H. M. Aunur Rofig, S.Pd

Pelaksana Harian :

Drs. KH. Mas’ud Yunus
Drs. H. Abd. Kholig




Tabel 4

Struktur Organisasi Komite
SMA Islam Brawijaya Mojokerto

Ketua
1. Choirul Amin

2. Imam Turmudzi, S.Ag.

Bendahara
H. Abdul Qohar

Sekretaris
Drs. M. Mahfudz

VN R L=

Anggota
Dra. Rahmayani

H. M. Shodigin

A. Khusairy

Dra. Yuni Puji K.
Abdullah Fanani, SH

Syaifudin
H. Sahri

. H. Dimyati
10. Bambang
11. Ainur Rofiq

H. Mufid Widodo, S.Ag.

Tabel 5
Struktur Pengurus

SMA Islam Brawijaya Mojokerto

YP3M

DIKNAS

BP3 / Komite & Pengurus

Kepala Sekolah

Wakam Bid Wakam Bid.
Kurikulum Kerja Guru &

Wakam Bid.
Keuangan, Sosial, dll

Wali Kelas

TU dan Staf

Organisasi

Guru Kelas

Sekolah

Siswa & Siswi
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2. Keadaan Guru

Guru adalah sebutan bagi seorang pendidik dilembaga pendidikan atau
sekolah, baik tingkat dasar maupun tingkat atas. Dan guru juga adalah
merupakan mereka yang mempunyai keahlian dibidang keilmuan masing-
masing, tetapi tidak menutup kemungkinan memahami sedikit tentang ilmu-
ilmu yang lain.

Maju tidaknya lembaga pendidikan sedikit banyak dilihat dari
pendidiknya, karena dari merekalah ilmu yang didapat oleh siswa selaku
penerus bangsa dan negara. Maka kualitas dan kuantitas tenaga pengajar atau
pendidik perlu dilihat, sudah memenuhi kreteria seorang guru atau belum,
kalau belum mari kita tingkatkan dengan belaja

Adapun jumlah tenaga pengajar di SMA Islam Braijjava Mojokerto
beserta staf tenaga (satpam, tukang kebun, dsb.) adalah sebaga: berihut |

Tabel 6
Data Guru dan Karyawan

SMA Islam Brawijaya Tahun 2009 - 2010

No Nama J/K Psetga::lvii Bidang/Mapel
1 | Drs. H. Sueb Khariry L GTY Yayasan

2 | Drs. H. Arif Suadi L PNS PKN

3 | Drs. M. Mujib L GTT Kepala Sekolah

4 | M. Cholil, BA. L GTT P. Agama

5 | Dra. Rahmayani P PNS Biologi

6 | Drs. Sutrisno L PNS Bahasa Indonesia

7 | Dra. Juni Pudji K. P PNS Kimia

8 | Drs. A. Qomaruddin L PNS Kesenian/Keterampilan
9 | D M machfud I. PNS P Agama (Tmam Shalat)
10 | H.M. Nawawi, BA. L GTT Al-Quran/Hadits/Aswaja
11 | Drs. Sutiyono L GTT Ekonomi/Akuntansi




| A. Hakam, S.Ag
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12 L GTT Al-Quran/PKN

13 | Siti Umroh, S.Pd P GTT Matematika

14 | HM. Qodri, S.Ag L GTT Al-Quran

15 | Sudiro Budi Utomo, S.Ag L GTT Aswaja

16 | Sri Hari Astuti, S.Pd P GTT Sejarah

17 | Ema Thwayuni, S.Pd P GTT Sosial

18 | Rodhiyah, S.Pd P PNS Depag | P.Agama/Sejarah/Sos.
1Y | Suroyatul Widad, S.Pd p Grr Pend. Agama Islam
20 { Nanang Agustri A, S.Pd L GIT Olah Raga

21 | Muthmainnah, S.Pd P GTT TIK

22 | A. Kiuguiri. S.Pd L GTY Bhs. Inppris

23 | HM. Shedigin, S.Pd L GTT Pend. Agama Islam
24 | Retno Sawitri, S.Pd P GTT Fisika

25 | Lusy Amelia, S.Pd P GTT Bhs. Inggris

26 | Kurnia Wulan K, S.Pd P GTT Bhs. Indonesia

27 | Metiy Diana, S.Pd P GTT Ekonomi

28 | Era Egradini, S.Pd P GIT Matematika

29 | Yogie Dana 1, S.Si L GTY Matematika

30 | Febrianto Agung, S.Pd L GTY Sos./Matematika/Fisika !
31 | Elsadiah A, S.Pd P GTT Bimbingan & Konseling N
32 | Gagoek Isnandar, S.Pd L GTT Geografi

33 | Drs.H.M. Mufid, MM L GTT Agama

34 i Khoirul Amin, S.Pd L GTT Olah Raga

35 | Samiatin P PTT TU ]
36 | Nur Rahmawati P PTT T

37 | Inis Roikha P PTT TU

38 | Maria Ulfah P PTT TU

39 | M. Shofiyuddin L PTT TU

40 | Nurul Qomariyah P PTT Koperasi

41 | Mahaerdi L PTT Tukang Kebun

42 | Siswantoro L PTT Satpam

43 | Sukiran L PTT Satpam

44 | Suwasis L PTT Tukang Kebun

45 | Mashudi L PTT Satpam

46 | Wiyono L PTT Satpam

47 | Nano Suwarno L PTT Tukang Kebun

*Data jumlah guru, karyawan dan staf SMA Islam Brawijaya tahun 2009-2010



. Keadaan Siswa

Siswa adalah sebutan pelajar yang menuntut ilmu disekolah atau
lembaga pendidikan, dimana setiap siswa mempunyai keunikan (keahlian)
masing-masing. Begitu pula siswa di SMA Islam Brawijaya, baik putra
ataupun putrinya memiliki keunikan masing-masing, karena mereka berasal
dari daerah yang berbeda.

Adapun jumlah siswa secara keseluruhan yang mengikuti kegiatan

belajar di SMA Islam Brawijaya Mojokerto tahun pelajaran 2009-2010 adalah

sebagai berikut :
Tabel 7
Jumlah siswa SMA Islam Brawijaya
Mpgjickerto Tahun Pelajaran 2009-2010

No. Kelas Putra Putri jumlah
1 (X1 9 anak 15 anak 24 anak
2 X2 9 anak 17 anak 26 anak
3 | XIIPS1 8 anak 9 anak 17 anak
4 | XIIPS2 7 anak 10 anak 17 anak
5 (| XIIPA 9 anak 9 anak 18 anak
6 | XIIPS1 14 anak 15 anak 29 anak
7 | XIIIPS 2 13 anak 17 anak 30 anak
8 | XITIPA 12 anak 16 anak 28 anak
Jumlah 81 anak 108 anak 189 anak

*data siswa diSMA Islam Brawijaya Tapel. 2009-2010

. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana sekolah adalah segala sesuatau yang dimiliki
oleh lembaga pendidikan, baik berupa gedung atau tanah milik sekolah. Dan
SMA 1slam Brawijaya Mojokertc memiliki sarana dan prasarana yang

memadabhi, yaitu :



Tabel 8

Rekapitulasi Inventaris
SMA Islam Brawijaya Tahun 2009 - 2010
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No Nama Luas M? Jumlah Keadaan
1 | Ruang Kelas 648 9 Ruang Baik
2 | Ruang Perpustakaan 72 1 ruang Baik
3 | Ruang Kepala Sekolah 24 1 ruang Baik
4 | Ruang Dewan Guru 40 1 ruang Baik
5 | Ruang BP/BK 24 1 ruang Baik
6 | Ruang TU 48 1 ruang Baik
7 | Labolatorium IPA 96 1 ruang Baik
8 | Ruang UKS 24 1 ruang Baik
9 | Ruang Peralatan Komputer 72 1 ruang Baik
10 { Ruang OSIS 12 1 ruang Baik
11 | Kamar Mandi / MCK Siswa 44 7 ruang Baik
12 | Gudang 24 1 ruang Baik
13 | Pos Penjaga keamanan 9 1 ruang Baik
14 | Ruang ibadah 288 i ruang Perbaikan
15 | Kamar mandi / MCK Guru 12 2 ruang Baik
16 ts&a‘fg“m‘;:::; raga (sepak . 2buah | Kurang baik
Jumlah 789 M? 30 Ruang -

*data inventaris SMA Islam Braijaya Mojokerto

B. Penyajian Data
Penyajian data adalah uraian tentang data-data yang telah diperoleh
penulis dalam analisa skripsi.
Dalam penyajian data ini peneliti akan menyajikan data mengenai peran
guru bimbingan dan konseling dalam memanggulangi kenakalan remaja pada anak
yatim di SMA Islam Brawijaya. Data ini berdasarkan hasil observasi, interview,

dan dokumentasi dan catatan lapangan saat peniliti melaksanakan penelitian.
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Rimbingan dan Konseling di SMA Islam Brawijaya Mojokerto

Bimbingan dan konseling di SMA Islam Brawijaya Mojokerto telah
mendokumentasikan program layanan bimbingan dan konselingnya dalam
buku Program Bimbingan Dan Konseling SMA Islam Brawijaya Mojokerto
sebagai berikut:

Pelayanan konseling di SMA Islam Brawijaya Mojokerto merupakan
useha membantu peserta didik dalam pengembangan kehidupan pribadi,
kehidupan sosial, kegiatan belajar serta perencanaan dan pengembangan karir.
Pelayanan bimbingan konseling menfasilitasi pengembangan peserta didik,
secara individual, kelompok, sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat,

perkembangan, kondisi, serta peluang-peluang yang dimiliki. Pelayanan int

a. Pengertian Konseling

Konseling adal
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untuk peserta didik, baik secara
perorangan atau kelompok, agar mampu mandiri dan berkembang secara
optimal, dalam bidang pengembangan pribadi, kehidupan sosial,
kemampuan belajar, dan perencanaan karir, melalui berbagai jenis layanan
dan pendukung, berdasarkan nerma-norma yang berlaku.

b. Bidang Pelayanan Konseling
1) Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu bidang pelayanan yang

membantu peserta didik dalam memahami, menilai, dan



mengembangkan potensi dan kecakapan, serta kondisi sesuai dengan
karakteristik kepribadian dan kebutuhan dirinya secara realistik.

2) Pengembangan kehidupan sosial, yaitu bidang pelayanan yang
membantu peserta didik dalam memahami dan menilai serta

mengembangkan kemampuan hubungan sosial yang sehat dan efektif
dengan teman sebaya, anggota keluarga dan warga lingkungan sosial
rang lebih luas.

3) Pengembangan kemampuan belajar, yaitu bidang pelayanan yang
membantu peserta didik mengembangkan memampuan belajar dalam
rangka mengikuti pendidikan sekolah dan belajar secara mandiri.

4) Pengembangan karir yaitu bidang pelayanan yang membantu peserta
didik dan memahami dan menilai informasi, serta memilih dan
mengambi! keputusan karir.

Fungsi Konseling

1} Pemahaman, fungsi untuk membantu peserta didik memahami diri dan
lingkungannya.

2) Pencegahan, yaitu fungsi untuk membantu peserta didik mampu
mencegah atau menghindarkan diri dari berbagi permasalahan yang
dapat menghambat perkembangan dirinya.

3) Pengentasan, yaitu fungsi untuk peserta didik mengatasi masalah yang

dialaminya.
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4) Pemeliharaan dan pengembangan, yaitu fungsi untuk membantu
peserta didik memelihara dan menumbuh kembangkan berbagai
potensi dan kondisi positif yang dimilikinya.

5) Fungsi penyesuaian yaitu fungsi bimbingan dalam membantu peserta
didik agar dapat menyesuaikan diri secara dinamis dan kontruktif
terhadap program pendidikan, peraturan sekolah, atau norma agama.

Prinsip dan Asas Konseling

1) Prinsip-prinsip konseling berkenaan dengan sasaran layanan,
permasalahan yang dialami peserta didik, program pelayanan, serta
tujuan dan pelaksanaan pelayanan.

Asas-asas konseling meliputi asas kerahasiaan, kesukarelaan,

to
~—

keterbukaan, kegiatan, kemandirian, kekinian, kedinamisan,
keterpaduan, kenormatiifan, keahlian,alih tangan kasus, dan tut wuri
handayani.
Jenis Layanan Konseling
1) Orientasi, yaitu layanan yang membnatu peserta didik memahami
ingkungan baru, terutama lingkungan sekolah dan obyek-cbyek yang
dipelajari untuk menyesuaikan diri serta mempermudah dan
emperlancar kegiatan belajar peran peserta didik di lingkungan yang

baru.
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Informasi, yaitu layanan yang membantu peserta didik menerima dan
memahami berbagai informasi diri, sosial, belajar, karir dan
pendidikan lanjutan.

Penempatan dan penyaluran, yaitu layanan yang membantu peserta
didik memperoleh penempatan dan penyaluran yang tepat didalam
kelas, dan kelompok belajar.

Konseling perorangan, yaitu layanan yang membantu peserta didik
dalam mengentaskan masalah pribadinya.

Bimbingan kelompok, yaitu layanan yang membantu peserta didik
dalam pengembangan pribadi, kemampuan hubungan sosial, kegiatan

belajar, dan pengambilan keputusan, serta melakukan kegiatan tertentu

Konsultasi, yaitu layanan yang membantu peserta didik dan pihak lain
dalam memperoleh wawasan, pemahaman, dan cara-cara yang perlu
dilaksanakan dalam menangani kondisi dan masalah peserta didik.

Mediasi, yaitu layanan yang membantu peserta didik menyelesaikan

permasalahan dan memperbaiki hubungan antar mereka.

Kegiatan Pendukung

Ly

Aplikasi instrumentasi yaitu, kegiatan mengumpulkan data tentang diri
peserta didik dan lingkungannya, melalui aplikasi berbagai instrumen

baik tes maupun non-tes.
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2) Himpunan data, yaitu kegiatan menghimpun data yang relevan dengan
pengembangan peserta didik yang diselenggertakan secara

erkelanjutan, sistematis, komprehensif, terpadu dan bersifat rahasia.

3) Kunjungan rumah, yaitu kegiatan memperoleh data, kemudahan dan
komitmen bagi terentaskannya masalah peserta didik melalui
pertemuan dengan orang tua atau keluarga.

4) Tampilan kepustakaan, yaitu kegiatan menyediakan berbagai bahan
pustaka yang dapat digunakan peseta didik dalam pengembangan
pribadi, sosial, kegiatan belajar dan karir.

5) Alih tangan kasus, yaitu kegiatan untuk memindahkan penanganan

masalah peserta didik kepthak lain sesuai keahlian dan

1) Pelaksana kegiatan pelayanan bimbingan konseling adalah guru
bimbingan konseling sekolah.
2) Guru BK pelaksana kegiatan pelayanan bimbingan konseling di
sekolah wajib:
a) Menguasai spektrum pelayanan pada umumnya, khususnya
pelayanan bimbingan konseling.
b) Merumuskan dan menjelaskan peran guru BK kepada pihak-pihak
erkait, terutam peserta didik, pimpinan sekolah sejawat pendidik

dan orang tua.
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¢) Melaksanakan tugas pelayanan bimbingan konseling yang setia
kali dipertanggungjawabkan kepada pemangku kepentingan,
terutama pimpinan sekolah, orang tua dan peserta didik.

d) Mewaspadai hal-hal negatif yang dapat mengurangi keefektifan
kegiatan pelayanan bimbingan konseling.

¢) Mengembangkan kemampuan bimbingan konseling secara
berkelanjutan.

Pengawasan Kegiatan

Keciatan pelayanan bimbingan konseling di sekolah di pantay,
S J {=) =]

o
N

dievaluasi, dan dibina melalui kegiatan kepengawasan

neawasan keciatan pelayanan bimbingan konseling dilakukan
& & 5

a) Intern, oleh Kepala Sekolah
b) Ekstern, oleh Pengawas Sekolah bidang konseling.

3) Fokus pengawasan adalah kemampuan implementasi } egiatan
pelayanan bimbingan konseling yang menjadi kewajiban dan tugas
Guru BK di Sekelah.

4) Pengawasan kegiatan pelayanan bimbingan konseling dilakukakan
secara berkala dan berkelanjutan.

5) Hasil pengawasan didokumentasikan, dianalisis, dan ditindaklanjuti
untuk peningkatan mutu perencanaan dan pelaksanaan kegiatan

pelayanan konseling
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MA Islam Brawijaya
Mojokerto

Yang dimaksud kenakalan remaja di sini adalah Suatu
perbuatan/pelanggaran yang di lakukan oleh anak remaja yang bersifat
malawan hukum, anti sosial, anti susila, dan menyalahi norma-norma yang
ada. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru B.K serta
dokumentasi buku catatan khusus siswa semester [ dan II tahun ajaran 2009-
2010 dapat diketahui kenakalan siswa yang telah di lakukan siswa terutama
siswa anak yatim adalah sebagai berikut:

Tabel 9
Catata khusus kenakalan Siswa Yatim Tahun Ajaran 2009-2010

No | Nama Siswa | Kelas Jenis Kenakalan Semester I | Semester IT
1 | M. Yunus X1 IPS | - Sering Tidak masuk
tanpa surat keterangan 5X 2X
2 | Selamet XI11IPS | - Tidak masuk tanpa 4X 1X
Riyanto surat keterangan
- Berkelahi 2X -
- Menyimpan film 1X -
dan gambar Porno
3 | Asy ’ari XIIPS | - Tidak masuk tanpa 3X 1X
surat keterangan
4 | Yazid IXIPS | - Tidak masuk tanpa 5X 2X
syamsuri surat keteranga
- Merokok 2X -
5 | Yasin XIIPS | - Tidak masuk tanpa 3X -
seurat keterangan
6 | M. Wahab XIIPS | - Sering terlambat 5X 2X
masuk kelas
- Merokok 2X -
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erdasakan tabel di atas tentang catatan khusus kenakalan siswa dari
semester I dan II tahun ajaran 2009-2010 dapat dikatakan bahwa kenakalan
anak yatim di SMA [slam Brawijaya sudah mengalami penurunan, hal ini
berdasarkan pada catatan khusus yang mencapai rata- rata dari 5X - 1X.

Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kenakalan siswa
antara semester | dan semester II tahun ajaran 2009-2010 mengalami
penurunan, sehingga dapat disimpulkan bahwa kenakalan pada anak yatim di
SMA Islam sudah megalami penurunan.

Selanjutnya disini menurut guru B.X yang ada di SMA islam bawijaya
mojokerto  Langkah-langkah  bimbingan dan  konseling  dalam
menananggulangi kenakalan remaja pada anak yatim di SMA [slam Brawijaya
Mojokerto menunjukkan langkah-langkah yang sistematis, sebagaimana
proses konscling yaitu™
1. Analisis yaitu guru pembimbing berusaha mengumpulkan data-data yang

relevan, dan yang dapat dipercaya. Melalui data-data tersebut konselor

dapat mengdiagnosis permasalahan yang menyebabkan kenakalan.

[

Sintesis yaitu mengatur dan meringkas data analisis sehingga terlihat
kelebihan, kelemahan siswa untuk dapat dipergunkan dalam menentukan
diagnosis.

3. Diagnosis yaitu suatu proses penyimpulan yang logis, berbeda dengan

proses analisis yang bersifat deskriftif. Mendiagnosis bersangkutan

5! Elsadiah S.pd.i (Guru B.K SMA Islam Brawijaya Mojokerto) Di Ruang B.P.25 Juni 2010



dengan tiga langkah, yaitu; 1) mengidentifikasi masalah siswa, 2)
menemukan penyebab-penyebabnya, 3) prognosis yang efektif.
4. Prognosis, jika suatu hasil dignosis sudah diketahui, maka sekaligus

prognosisnya juga sudah tampak.

W

Treatment adalah suatu usaha untuk membantu siswa mempersiapkan
dirinya mengatasi situasi-situasi penyesuaian sebelum ia terlibat dalam
self-conflicts dan penilaian-penilajian yang memerlukan terapi yang
mendalam.
4. Tindak lanjut, dilakukan oleh guru pembimbing untuk mengevaluasi
keberhasilan konselingnya.

Bagian akhir dari penelitian ini adalah tahap menganalisis data-data

yang dihasilkan selama proses penelitian. Selanjutnya analisa yang digunakan

penelitian yang bersifat khusus, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat

umum.

C. Analisis Data
Dari pengumpulan data di lapangan dengan penelitian yang menggunakan
metode penelitian kualitatif ini memperoleh data-data tentang peran guru
bimbingan dan konseling dalam menanggulangi kenakalan remaja pada Anak

Yatim di SMA Islam Brawijaya Mojokerto. Data yang di temukan antara lain
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2. Adanya bimbingan dan konseling di SMA 1slam Brawijaya Mojokerto.

b. Adanya beberapa unsur yang terlibatkan dalam peran guru bimbingan dan

e

konseling dalam menanggulangi Kenakalan Remaja pada anak yatim di SMA

Islam Brawijaya Mojokerto . Unsur-unsur tersebut antara lain:

1} Guru pembimbing di sekolah yaitu Ibu Elsadiah A, S.Pd

2) Klien (siswa) yaitu siswa yatim yang mengalami kenakalan.

3) Masalah/problem yaitu masalah kenakalan remaja.

4) Metode dalam menyelesaikan masalah tersebut.

5) Langkah-langkah bimbingan dan konseling dalam menanggulangi
kenakalan remaja pada anak yatim.

Adanya peran guru bimbingan dan konseling dalam menanggulangi kenakalan

remaja pada anak yatim di SMA Islam Brawijaya Mojokerto.

Hasil temuan penelitian tesebut, peneliti analisis sebagai bertkut:

Guru pembimbing di di SMA Islam Brawijaya Mojokerto telah menjalankan
profesinya dengan sebaik-baiknya, memberikan pelayanan bimbingan dan
konseling kepada siswa dengan pelayanan yang profesional dan

iengembangkannya dengan membuat perencanaan, pelaksanaan, penilaian
dan laporan kegiatan bimbingan dan konseling sebagai tindak lanjut untuk
peningkatan kearah yang lebih sempurna demi kemajuan sekolah.
Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling untuks menanggulangi

kenakalan siswa, guru pembimbing telah melaksanakan dengan sebaik-
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baiknya, hal ini terbukti dengan adanya beberapa unsur-unsur dalam

bimbingan dan konseling. Unsur-unsur tersebut antara lain:

1) Guru pembimbing di SMA [slam Brawijaya Mojokerto telah memiliki
ciri kepribadian sebagai pembimbing atau syarat sebagai pembimbing
sebagaimana yang di kemukakan Bimo Walgito yaitu:

a.) Seorang pembimbing harus mempunyai pengetahuan yang cukup luas,
baik segi teori maupun segi praktik.

b.) Didalam segi psikologis, seoarang pembimbing akan dapat mengambil
tindakan yang bijaksana jika pembimbing telah cukup dewasa secara
psikologis, yaitu adanya kemantapan atau kestabilan didalam
psikisnya, terutama dalam segi emosi.

¢.) Seorang pembimbing harus sehat jasmani dan psikisnya.

pekerjaannya dan juga terhadap anak atau individu yang dihadapinya.
e.) Seorang pembimbing harus mempunyai inisiatif yang baik sehingga
dapat diharapkan usaha bimbingan dan konseling berkembang kearah
keadaan yang lebih sempurna demi untuk kemajuan sekolah.
f) Karena bidang gerak dari pembimbing tidak terbatas pada sekolah
saja, maka pembimbing harus supel, ramah tamah, sopan santun,

didalam segala perbuatannya, schingga pembimbing dapat bekerja

sama dan memberikan bantuan secukupnya untuk anak-anak.



g.) Seorang pembimbing diharapkan mempunyai sifat-sifat yang dapat
menjalankan prinsip-prinsip serta kode etik bimbingan dan konseling
dengan sebaik-baiknya.

h.) Klien (siswa) adalah seseorang yang membutuhkan bantuan orang lain
karena klien sedang menghadapi masalah yang harus diselesaikan™.

2) Masalah adalah sesuatu yang menghambat, merintangi, mempersulit
dalam usaha mencapai suatu tujuan. Masalah memang akan selalu
menyertai perjalanan kehidupan setiap individu. Misalnya masalah siswa,
sebagai usaha memberikan bimbingan dan konseling dalam
menanggulangi kenakalan siswa, maka guru pembimbing dalam
pelaksanaan bimbingan dan konseling harus memahami variasi

permasalahan tiap-tiap siswa yang berpengaruh terhadap kenakalan remaja

kenakalan itulah maka jenis bantuan yang diberikan kepada tiap-tiap siswa
entu berfariasi atau berbeda pula, sesuai dengan jenis masalahnya.
Djumhur dan Muhammad Surya dalm bukunya “bimbingan dan
penyuluhan di sekolah” mengemukakan jenis-jenis masalah sebagai
berikut:

a) Masalah pengajaran dan belajar

b) Masalah pendidikan

¢) Masalah pekerjaan

52 Bimo Walgito, Bimbingan Dan Konseling di Sekolah, (Yogyakarta, Andi, 2004), 40
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d) Masalah penggunaan waktu senggang

e) Masalah-masalah sosial (Perilaku)

f) Masalah-masalah pribadi.

Metode dalam menyelesaikan masalah dalam penanggulangan kenakalan
melalui bimbingan dan konseling menggunakan dua metode yaitu metode
non direktif dan direktif Akan tetapi dalam pelaksanaannya lebih
cenderung menggunakan metode direktif, karena pada masa ini siswa

belum cukup matang untuk dapat menyelesaikan permasalahannya secara

Langkah-langkah Guru bimbingan dan konseling dalam menananggulangi
kenakalan remaja pada anak yatim di SMA [slam Brawijaya Mojokerto

menunjukkan langkah-langkah yang sistematis, sebagaimana proses

a) Analisis yaitu guru pembimbing berusaha mengumpulkan data-data
yang relevan, dan yang dapat dipercaya. Melalui data-data tersebut
konselor dapat mengdiagnosis permasalahan yang menyebabkan
kenakalan,

b) Sintesis yaitu mengatur dan meringkas data analisis sehingga terlihat
kelebihan, kelemahan siswa untuk dapat dipergunkan dalam
menentukan diagnosis.

Diagnosis yaitu suatu proses penyimpulan yang logis, berbeda dengan

(¢]
N

proses analisis yang bersifat deskriftif. Mendiagnosis bersangkutan
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dengan tiga langkah, yaitu; 1) mengidentifikasi masalzh siswa, 2)
menemukan penyebab-penyebabnya, 3) prognosis yang efektif.

d) Prognosis, jika suatu hasil dignosis sudah diketahui, maka sekaligus
prognosisnya juga sudah tampak.

e) Treatment adalah suatu usaha untuk membantu siswa mempersiapkan
dirinya mengatasi situasi-situasi penyesuaian sebelum ia terlibat dalam
self-conflicts dan penilaian-penilaian yang memerlukan terapi yang
mendalam.

f) Tindak lanjut, dilakukan oleh guru pembimbing untuk mengevaluasi

keberhasilan konselingnya.

Dari hasi! temuan data-data diatas menunjukkan bahwa adanya peran

guru bimbingan konseling dalam menanggulangi kenakalan remaja pada anak

yatim di SMA Islam Brawijaya Mojokertc. Dan hasil bimbingan konseling
dalam menanggulangi kenakalan menunjukkan nilai positif artinya peran guru
bimbingan dan konseling dalam menanggulangi kenakalan remaja pada anak
yatim di SMA Islam Brawijaya Mojokerto menunjukkan peranannya, hal ini
dapat dilihat dari catatan semester ! yang mengalami penurunan pada catatan
semester II tahun ajaran 2009-2010 serta perubahan pada prilaku siswa yang

membaik setelah mendapatkan pelayanaan bimbingan dan konseling.



PENUTUP

Sebagai penutup, berikut ini peneliti sampaikan secara rinci hasil dan

kesimpulan dari penelitian tentang “peran Guru Bimbingan Dan Konseling dalam

menanggulangi kenakalan remaja pada Anak Yatim di Sekolah Menengah Atas Islam

(SMA I) Brawijaya Mojokerto”.

A. Simpulan

1.

[

Bimbingan dan konseling di SMA Islam Brawijaya Mojokerto telah berjalan
dengan baik, ha! ini dapat dilihat dani program-program bimbingan dan
konseling seperti bimbingan kelompok dan bimbingan individu yang telah
dilaksanzkan serta siswa yang masuk dalam daftar buku bimbingan dan
konseling,

Meskipun sudah berjalan dengan baik, Bimbingan dan Konseling di SMA
Islam Brawijaya Mojokerto ternyata belum mempunyai strategi khusus dalam
menangani Kenakalan Remaja pada anak yatim yakni semua di sama ratakan
dengan siswa yang bukan anak yatim.baik dalam hal bimbingan maupun
penanganan.

kenakalan remaja pada Anak Yatim di SMA Islam Brawijaya Mojokerto telah
unan karena faktor bimbingan dan koseling, hal ini dapat

dilihat dari catatan kenakalan semester I yang mengalami penurunan pada

N
w
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semester 11 tahun ajaran 2009-2010 setelah mendapat bimbingan dan

konseling.

4. Ada peran Guru bimbingan dan konseling terhadap kenzkalan remaja pada

Anak Yatim di SMA Islam Brawijaya Mojokerto. Dengan diketahui adanya
penurunan catatan semester 1 di semester I1 serta perubabhan yang positif pada

perilaku siswa setelah dilaksanakan bimbingan dan konseling.

pendidikan serta meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
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